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MOTTO 

 
 

ٌدیْدِشََل يْبِاَذعَ َّنِا مُْترَْفكَ نNْىَلوَ مْكَُّنَدیْزَِلاَ مُْترْكَشَ نNْىَل   

“Jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika 

kamu mengingkari (nikmat-Ku), sesungguhnya adzab-Ku benar-benar sangat berat.” 

(QS. Ibrahim: 7) 

 

“Strive and pray, then let everything unfold according to Allah's decree and destiny.” 
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PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS GUIDED DISCOVERY LEARNING 
UNUTK MEMFASILITASI PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

PESERTA DIDIK 

Kharisma Kholifatur Rosyida 
20104040039 

ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan menghasilkan LKPD 

berbasis guided discovery learning untuk memfasilitasi pemahaman konsep mat ematis 

peserta didik pada materi fungsi komposisi yang valid, praktis, dan efektif.  

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) dengan 

model pengembangan ADDIE. Subjek penelitian ini adalah validator ahli materi dan 

ahli media dan 30 peserta didik SMK Diponegoro Juwana. Instrumen penelitian yang 

digunakan yaitu lembar validasi untuk memperoleh data kevalidan produk, angket 

respon peserta didik dan angket respon pendidik untuk mendapatkan data kepraktisan, 

dan soal tes kemampuan pemahaman konsep matematis untuk mendapatkan data 

keefektifan. 

Hasil validasi menunjukkan LKPD berbasis guided discovery learning berada 

pada kategori tinggi dengan rata-rata 3,48, sehingga dapat dikatakan bahwa LKPD 

layak digunakan. Hasil respon peserta didik dan pendidik, menunjukkan kepraktisan 

LKPD berbasis guided discovery learning berada pada kategori sangat baik dengan 

persentase kepraktisan 82%, sehingga dapat dikatakan bahwa LKPD dapat dengan 

mudah digunakan dalam pembelajaran. Hasil soal tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis menunjukkan keefektifan LKPD berbasis guided discovery learning berada 

pada kategori baik dengan persentase peserta didik yang mencapaian nilai ketuntasan 

adalah 73%, sehingga dapat dikatakan bahwa LKPD efektif untuk memfasilitasi 

pemahaman konsep matematis. 

Kata Kunnci: LKPD, guided discovery learning, kemampuan pemahaman konsep 

matematis. 
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DEVELOPMENT OF GUIDED DISCOVERY LEARNING BASED STUDENT 

WORKSHEETS TO FACILITATE STUDENTS' UNDERSTANDING OF 

MATHEMATICAL CONCEPTS 

Kharisma Kholifatur Rosyida 

20104040039 

ABSTRACT 

The aims of this research is to develop and produce guided discovery learning-

based LKPD to facilitate students' understanding of mathematical concepts in valid, 

practical and effective composition function material.  

This research is Research and Development (R&D) research using the ADDIE 

development model. The subjects of this research were material expert and media 

experts and 30 Diponegoro Juwana Vocational School students. The research 

instruments used were validation sheets to obtain product validity data, student and 

educator response questionnaires to obtain practicality data, and mathematical concept 

understanding ability test questions to obtain effectiveness data. 

It can be concluded that the LKPD is appropriate for usage based on the 

validation results, which indicate that the guided discovery learning-based LKPD 

belongs into the high category with validation average 3,48. Based on the replies from 

educators and students, it can be concluded that LKPD is easily applied in the learning 

process since its practicality, with an 82% practicality percentage, belongs into the very 

good category. The efficiency of the guided discovery learning-based LKPD is in the 

good category, according to the results of the test questions on mathematical concept 

understanding, with 73% of students achieving a completeness score. Thus, it may be 

concluded that LKPD is efficient in facilitating understanding of mathematical 

concepts. 

Keywords: LKPD, guided discovery learning, mathematical concept 

understanding ability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pelajaran matematika sering kali dianggap sebagai tantangan berat bagi 

sebagian besar peserta didik sehingga menciptakan persepsi bahwa matematika 

adalah mata pelajaran yang sulit dan kurang diminati. Hal ini sejalan dengan 

Putri dkk. (2022: 1574) yang menyatakan bahwa peserta didik tidak menyukai 

matematika dan merasa kesulitan dalam memahami konsep matematika itu 

sendiri. Meskipun pembelajaran matematika memiliki pembagian jam 

pembelajaran yang lebih banyak, namun matematika di sekolah masih dianggap 

sebagai salah satu pelajaran yang sulit bahkan sebagian besar peserta didik 

memiliki anggapan matematika sebagai pelajaran yang sangat menakutkan 

(Indriani dkk., 2021: 230).  

Menurut Rosyidi dkk. (2019: 103), peserta didik seringkali berpendapat 

bahwa matematika sulit karena matematika akan terus menerus berkaitan 

dengan penggunaan rumus, padahal pada faktanya rumus matematika dapat 

diciptakan oleh peserta didik apabila mereka memiliki pemahaman yang 

mendalam terhadap konsep yang diminta. Rumus-rumus matematika dianggap 

sebagai sesuatu yang menakutkan dikarenakan pendidik yang tidak 

memberikan keleluasaan kepada peserta didik untuk menciptakan rumus 

mereka sendiri melainkan menyediakan rumus-rumus paten yang harus diikuti 



 

2 

oleh peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika (Indriani dkk., 

2021: 231). Selain itu, matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang 

sulit dan membebani karena sifatnya yang abstrak serta pembelajaran yang 

diberikan pendidik di kelas sering kali kurang bermakna, karena para pendidik 

cenderung hanya mengajarkan rumus, metode cepat, dan struktur kaku dalam 

menyelesaikan masalah. Kebanyakan pendidik hanya memberikan latihan soal 

tanpa memberikan penjelasan yang jelas serta tidak menanamkan nilai-nilai 

sikap selama proses pembelajaran berlangsung. (Fitrah dan Kusnadi, 2022: 

153). Adanya anggapan matematika adalah pelajaran yang sulit, materi 

matematika yang dikaji bersifat abstrak, serta kurangnya partisipasi peserta 

didik dalam mengkonstruksi pemahamannnya merupakan penyebab rendahnya 

kemampuan pemahaman konsep yang dimiliki peserta didik (Wikasari dkk., 

2020: 310). 

Dalam pembelajaran matematika, kemampuan pemahaman konsep yang 

baik sangat dibutuhkan agar peserta didik dapat megikuti pembelajaran 

matematika dengan baik (Yuliani dkk., 2018: 92). Menurut Hudojo (1990: 4; 

Prasasti dkk., 2020: 46), matematika berkaitan dengan ide-ide atau konsep-

konsep abstrak yang tersusun secara hierarkis. Untuk memahami suatu konsep 

yang lebih kompleks, seseorang perlu memiliki pemahaman terlebih dahulu 

terhadap konsep prasyarat. Tanpa memahami konsep prasyarat tersebut, 

kemungkinan besar seseorang akan mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep pada materi baru yang lebih kompleks karena materi dalam matematika 
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saling berkaitan. Menurut Suarsana dkk. (2018: 147;Apriyanti dkk., 2021: 14), 

pemahaman konsep dapat membantu peserta didik untuk menghubungkan 

materi sebelumnya dengan materi yang baru, maka apabila peserta didik tidak 

memiliki pemahaman konsep yang baik peserta didik akan kesulitan dalam 

memahami materi baru yang masih berkaitan dengan materi sebelumnya.  

Penguasaan terhadap konsep-konsep matematika memungkinkan peserta 

didik dapat memecahkan permasalahan dengan baik karena untuk memecahkan 

masalah perlu memahami aturan-aturan dan prinsip-prinsip yang didasari oleh 

konsep-konsep matematika yang dimiliki (Fajar dkk., 2019: 230). Karena 

sebelum peserta didik memahami aturan dan prinsip dalam matematika, peserta 

didik harus memahami konsep-konsep yang menyusun aturan dan prinsip 

tersebut (Diana dkk., 2020: 25). Selain itu, penguasaan pemahaman konsep 

matematis pada pembelajaran matematika menjadi kemampuan dasar bagi 

peserta didik yang dapat mendorong kemampuan lainnya seperti penalaran, 

komunikasi, dan pemecahan masalah (Soliya dkk., 2022: 411). Hal ini 

menunjukkan bahwa memahami konsep matematika merupakan hal yang 

diperlukan.  

Namun kenyataannya, kemampuan pemahaman konsep matematis yang 

dimiliki peserta didik saat ini masih kurang dan masih perlu ditingkatkan. Hasil 

penelitian yang dilakukan Nussy dkk. (2022: 25) menunjukkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik masih beragam. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hayati dkk. (2021: 827) 
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menunjukkan hasil pemahaman konsep matematis yang dimiliki peserta didik 

masih tergolong rendah. Sejalan dengan hasil penelitian Silfina dan Rina, 

penelitian Fajar dkk. (2019: 229) menunjukkan hasil pemahaman konsep 

matematis peserta didik dengan urain sebanyak 3% peserta didik masuk dalam 

kategori tingi, sebanyak 10 % masuk dalam kategori sedang, dan sebanyak 87% 

masuk dalam kategori rendah. Berdasarkan hasil wawancara peneliti yang 

dilakukan pada tanggal 28 Mei 2024 dengan seorang pendidik matematika di 

salah satu sekolah daerah Pati, peserta didik memiliki kemampuan pemahaman 

konsep matematis yang bervariasi, masih ada beberapa peserta didik yang 

kesulitan memahami konsep matematis. Oleh karena itu, dibutuhkannya 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis yang dimiliki peserta 

didik masih dibutuhkan.  

Pemahaman konsep mengenai fungsi komposisi menjadi dasar untuk 

konsep-konsep materi matematika yang lebih tinggi, seperti fungsi invers, limit, 

dan turunan. Pemahaman konsep mengenai komposisi fungsi sangat 

dibutuhkan karena membuka pintu untuk eksplorasi konsep-konsep yang lebih 

kompleks (Bahar dan  Syahri, 2021: 230). Akan tetapi, hasil dari beberapa 

penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep fungsi komposisi dan pemahaman konsep 

peserta didik pada fungsi komposisi masih rendah.  

Pemahaman konsep matematis yang dimiliki peserta didik pada materi 

fungsi komposisi masih rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Kamin, dkk. (2021: 189) menunjukkan hasil kemampuan 

pemahaman konsep pada materi fungsi komposisi dan fungsi invers masih 

tergolong rendah. Penelitian Pramesti dan Ferdianto (2021: 74) menunjukkan 

bahwa pada materi fungsi komposisi dan fungsi invers, terdapat tiga jenis 

kesulitan yang dialami oleh peserta didik. Kesulitan yang paling umum adalah 

kesulitan dalam pemahaman konsep yang dialami oleh 86,7% peserta didik. 

Selanjutnya, 73,3% peserta didik mengalami kesulitan dalam keterampilan, dan 

60% menghadapi kesulitan dalam pemecahan masalah.. Penelitian yang 

dilakukan Susanti dan Lestari (2019: 446) juga menunjukkan hasil yang sama, 

peserta didik mengalami kesulitan dalam meyelesaikan soal fungsi komposisi 

dan fungsi invers meliputi kesulitan memahami konsep, kesulitan dalam 

keterampilan, dan kesulitan dalam memecahkan masalah.  

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep serta masih rendahnya 

pemahaman konsep yang dimiliki khususnya pada materi fungsi komposisi, 

maka dibutuhkannya bahan ajar yang dapat membantu kesulitan peserta didik 

serta menguatkan pemahaman konsep peserta didik. Penggunaan bahan ajar 

dalam pembelajaran matematika dapat mengatasi kesulitan-kesulitan yang 

dialami peserta didik dan disesuaikan dengan karakteristik atau kebutuhan 

peserta didik dapat mencapai keberhasilan pembelajaran matematika yang 

optimal (Purwasi dan Fitriyana, 2019: 20). Selain itu, penggunaan bahan ajar 
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dalam pembelajaran dapat membantu peserta didik memahami konsep pada 

materi yang diberikan (Apriani dan Nurhayati, 2023: 48).  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan seorang pendidik 

matematika di salah satu sekolah di daerah Pati, didapatkan bahwa pemahaman 

konsep matematis peserta didik masih rendah. Rendahnya pemahaman konsep 

matematis peserta didik disebabkan oleh banyak faktor, seperti kurangnya 

konsentrasi belajar, kebiasaan belajar yang tidak teratur, dan kurang tepatnya 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru sehingga peserta didik tidak dapat 

memahami konsep dari matematika yang disampaikan tersebut (Oktaviani dkk., 

2020: 2). Pembelajaran matematika di sekolah tersebut masih didominasi oleh 

metode pembelajaran konvensional, yaitu metode ekspositori. Dalam metode 

ini, guru menjelaskan materi secara lisan, memberikan contoh soal, kemudian 

meminta peserta didik untuk mengerjakan latihan soal secara mandiri. 

Meskipun metode ini sering digunakan, banyak peserta didik masih mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan latihan soal yang diberikan. Hal ini disebabkan 

oleh kurangnya pemahaman yang mendalam terkait materi yang diajarkan, 

sehingga peserta didik tidak mampu menerapkan konsep-konsep matematika 

yang telah dipelajari. Selain itu, peserta didik cenderung pasif dalam 

pembelajaran, karena mereka lebih banyak menerima informasi secara 

langsung daripada terlibat aktif dalam proses pembelajaran.  

Pembelajaran matematika yang berlangsung di sekolah tersebut masih 

menggunakan bahan ajar cetak berupa buku paket yang berisi materi singkat 
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dan latihan soal. Buku paket ini menjadi acuan pendidik dalam pembelajaran. 

Bahan ajar ini belum disusun berdasarkan kebutuhan peserta didik karena 

pendidik tidak memiliki waktu yang cukup untuk menyediakan bahan ajar yang 

sesuai kebutuhan peserta didik. Ketidaksesuaian bahan ajar tersebut akan 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik yang dipengaruhi oleh ketepatan 

permasalahan, kemenarikan ataupun langkah pengerjaan (Setiyaningsih dkk., 

2022: 43).  

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik adalah Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). LKPD merupakan adalah alat bantu pembelajaran yang 

dirancang untuk membimbing dan memfasilitasi proses pembelajaran peserta 

didik. Suatu bahan ajar seperti LKPD dapat meningkatkan mutu pendidikan 

apabila dapat dimanfaatkan dengan benar dan dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan pendidik dan peserta didik (Artalia dkk., 2022: 352).  

Adanya LKPD dalam pembelajaran dapat digunakan untuk membantu dan 

mempermudah terlaksananya pembelajaran sehingga adanya interaksi yang 

aktif antar peserta didik dan pendidik dan dapat meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar peserta didik (Firtsanianta dan Khofifah, 2022: 140). Menurut 

Saleh dkk. (2023: 4158), LKPD yang efektif harus memiliki cakupan yang luas 

dimana mencakup penggunaan oleh peserta didik dengan berbagai tingkat 

kemampuan, memberikan penekanan pada proses penemuan konsep, memiliki 

daya tarik yang memotivasi peserta didik, dan disusun dengan bahasa yang 
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mudah dipahami oleh peserta didik, serta dapat digunakan sebagai alat yang 

bermanfaat untuk meningkatkan kegiatan pendidikan dan pada akhirnya 

merangsang pemikiran kreatif jika persyaratan persiapannya terpenuhi.  

Salah satu pendekatan pembelajaran yang melibatkan keaktifan peserta 

didik dalam membangun pengetahuan adalah discovery learning atau belajar 

penemuan. Discovery learning menekankan bagaimana individu 

mengeksplorasi potensi yang ada pada dirinya (Sundari dan Fauziati, 2021: 

131). Discovery learning memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menemukan informasi berupa konsep dan prinsip dalam suatu proses mental 

yang dilakukan melalui suatu percobaan sehingga peserta didik memperoleh 

pengetahuan yang sebelumnya belum diketahui melalui temuan yang dilakukan 

sendiri. Discovery learning memungkinkan peserta didik untuk aktif 

mengonstruksi pengetahuannya sendiri, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan hasilnya memberikan manfaat yang signifikan bagi 

perkembangan pribadi mereka (Widyaningrum dan Suparni, 2023: 189). 

Discovery learning dirancang untuk membantu siswa mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam dan keterampilan berpikir kritis. Mereka 

juga mencatat bahwa materi yang memerlukan hafalan cenderung lebih efektif 

diajarkan melalui metode langsung atau repetisi, daripada melalui discovery 

learning (Eggen dan Kauchak, 2012: 129).  

Dalam pembelajaran discovery learning, terdapat dua tipe utama yang 

dikenal sebagai free discovery learning dan guided discovery learning. Free 
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discovery learning melibatkan kegiatan penemuan tanpa adanya arahan 

langsung dari pendidik sedangkan, guided discovery learning melibatkan 

kegiatan penemuan dengan arahan dari pendidik, yang seringkali diberikan 

melalui LKPD selama proses penemuan tersebut (Said dkk., 2019: 4). LKPD 

berbasis guided discovery learning merupakan LKPD yang dibuat berdasarkan 

prinsip-prinsip guided discovery learning dengan mengarahkan peserta didik 

untuk melakukan eksplorasi. Adanya LKPD berbasis guided discovery learning 

menjadikan materi yang diperoleh peserta didik melekat pada ingatan secara 

kuat sehingga peserta didik tidak sekedar hafal tetapi paham terhadap konsep 

yang ada pada LKPD (Herviani dkk., 2020: 3).  

LKPD berbasis guided discovery learning dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Penelitian yang 

dilakukan oleh Aristaningrum dkk. (2022: 70) menunjukkan hasil setelah  

penggunaan LKPD berbasis guided discovery learning 88,8% peserta didik 

mencapai nilai minimal kriteria ketuntasan minimum sehingga dapat dikatakan 

efektif dalam memahamkan konsep matematis peserta didik. Hasil penelitian 

Larasati dan Slamet (2021: 41) menunjukkan bahwa pembelajaran guided 

discovery learning dengan menggunakan LKPD dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematis peserta didik pada materi barisan dan deret. 

Hasil yang sama ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan Haswati dan 

Nopitasari (2019: 97) bahwa peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis mahasiswa pada kelas eksperimen dimana pembelajaran 
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menggunakan bahan ajar berbasis guided discovery learning lebih tinggi 

daripada kelas kontrol yang pembelajaran menggunakan bahan ajar biasa. 

Pengembangan LKPD berbasis discovery learning maupun guided 

discovery untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik sudah banyak dilakukan. Seperti Sitompul (2020) yang 

mengembangkan LKPD berbasis discovery learning pada materi persamaan 

dan fungsi kuadrat. Soliya mengembangkan LKPD berbasis discovery learning 

pada materi garis dan sudut. Amsari dan Ahda (2018) mengembangkan LKPD 

berbasis discovery learning pada materi bangun ruang sisi datar. Serta 

pengembangan yang dilakukan Aristaningrum dkk. (2022) yang 

mengembangkan LKPD berbasis guided discovery learning pada materi prisma. 

Sejauh ini belum ada yang penelitian yang mengembangkan LKPD berbasis 

discovery learning dan guided discovery learning untuk memfasilitasi 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik pada materi fungsi 

komposisi. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengembangkan LKPD 

berbasis discovery learning untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik pada materi fungsi komposisi.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis Guided Discovery 

Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Peserta Didik”. 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Peserta didik masih kesulitan dalam memahami konsep matematika. 

2. Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik masih perlu 

ditingkatkan. 

3. Pemahaman konsep matematis pada materi fungsi komposisi perlu 

ditingkatkan. 

4. Bahan ajar yang digunakan belum membantu peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

Sehubungan dengan masalah di atas, maka dirasa perlu untuk 

mengembangkan suatu bahan ajar yang melibatkan peserta didik secara aktif 

selama proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, rumasan masalah 

yang ditetapkan yaitu bagaimana mengembangkan dan menghasilkan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis guided discovery learning untuk 

memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang 

validan, praktisa, dan eefektif? 
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D. Tujuan Pengembangan 

Merujuk pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari adanya 

pengembangan ini yaitu mengembangkan dan menghasilkan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis guided discovery learning untuk memfasilitasi 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang valid, praktis, 

dan efektif. 

E. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang dihasilkan pada penelitian pengembangan LKPD 

matematika berbasis guided discovery learning pada materi fungsi komposisi 

kelas XI SMA/SMK/MA ini adalah sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah LKPD berbasis 

guided discovery learning yang berisi materi pembelajaran matematika 

jenjang SMA/SMK/MA yaitu fungsi komposisi. 

2. LKPD memuat langkah-langkah guided discovery learning. 

3. LKPD terdiri dari beberapa komponen yaitu, sampul, petunjuk penggunaan, 

informasi pendukung, langkah kerja serta penilaian. 

4. Materi pembelajaran disajikan dengan terstruktur sehingga selama 

menggunakan LKPD tidak menimbulkan pertanyaan yang harus dilakukan 

atau dipelajari oleh peserta didik. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Dengan adanya penelitian pengembangan ini, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang baik dalam pelaksanaan pembelajaran 

matematika. Menjadikan pembelajaran matematika lebih efektif dengan 

memanfaatkan bahan ajar yang dikembangkan sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

Bahan ajar yang dikembangkan yaitu berupa LKPD berbasis guided 

discovery learning pada materi fungsi komposisi kelas XI. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi pendidik, LKPD yang dikembangkan dapat dijadikan bahan acuan 

agar dapat menambah wawasan serta meningkatkan kreatifitas 

pendidik.  

b. Bagi peserta didik diharapkan LKPD berbasis guided discovery 

learning dapat memfasilitasi pemahaman konsep matematis peserta 

didik sehingga memberikan pengaruhi hasil belajar peserta didik. 

c. Bagi sekolah/madrasah, diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam memutuskan kebijakan dalam pengembangan 

LKPD berbasis guided discovery learning sehingga output dari 

sekolah/madrasah tersebut dapat mengalami perubahan yang lebih baik. 

d. Bagi peneliti, penelitian pengembangan ini berguna untuk 

mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan dari perguruan tinggi ke 
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dalam pendidikan. Peneliti juga memperoleh pengalaman dalam 

mengembangkan LKPD berbasis guided discovery learning untuk 

memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik sehingga 

LKPD dapat diaplikasikan dengan baik selama proses pembelajaran 

yang dilakukan. 

G. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang lingkup dan batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Subjek penelitian yang digunakan adalah peserta didik kelas XI salah 

satu SMK di Pati. 

2. Objek penelitian ini adalah pengembangan LKPD berbasis guided 

discovery learning untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik pada materi fungsi komposisi. 

3. LKPD yang dikembangkan adalah LKPD cetak yang memuat materi 

fungsi komposisi untuk kelas XI. 

H. Definisi Istilah 

Definisi istilah yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD adalah bahan ajar cetak yang memuat petunjuk kegiatan 

peserta didik untuk membantu peserta didik memahami dan menemukan 

konsep materi pembelajaran yang baik serta meningkatkan kemampuan 

kognitif peserta didik.   
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2. Guided Discovery Learning 

Guided discovery learning adalah pembelajaran dimana pendidik 

sebagai fasilitator memberikan arahan dan rangsangan kepada peserta 

didik untuk melakukan suatu penemuan sehingga peserta didik dapat 

menemukan konsep, definisi, prosedur, serta algoritma sendiri.  

3. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan 

untuk mengekspresikan makna atau signifikansi dari suatu konsep, 

memahami konsep dasar, dan menggabungkan ide-ide baru dengan ide 

yang sudah dikenal, memungkinkan peserta didik untuk menjelaskan 

situasi matematika, mengidentifikasi perbedaan, dan meningkatkan 

pengetahuan mereka, sehingga dapat menyelesaikan masalah dengan 

baik. 

4. Fungsi Komposisi 

Fungsi komposisi adalah gabungan dua fungsi atau lebih sehingga 

membentuk fungsi baru, biasanya dilambangkan dengan (𝑓 ∘ 𝑔)(𝑥) =

𝑓(𝑔(𝑥)).  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada Bab IV 

diperoleh LKPD berbasis guided discovery learning untuk memfasilitasi 

pemahaman konsep matematis peserta didik pada materi fungsi komposisi yang 

telah dikembangkan layak digunakan dengan nilai kevalidan 3,48. LKPD berbasis 

guided discovery learning untuk memfasilitasi pemahaman konsep matematis 

peserta didik pada materi fungsi komposisi yang telah dikembangkan dapat dengan 

mudah digunakan dengan nilai kepraktisan 82%. LKPD berbasis guided discovery 

learning dapat memfasilitasi pemahaman konsep matematis peserta didik pada 

materi fungsi komposisi yang telah dikembangkan efektif dengan 73% peserta 

didik memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan nilai ketuntasan, 73.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada Bab IV, peneliti memberikan saran 

kepada pendidik dan peneliti selanjutnya, sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik 

Pendidik dapat menggunakan LKPD berbasis guided discovery learning 

dalam pembelajaran karena LKPD berbasis guided discovery learning efektif 

untuk memfasilitasi pemahaman konsep matematis peserta didik. 

 



 

124 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Dapat mengembangkan LKPD berbasis guided discovery learning untuk 

memfasilitasi pemahaman konsep matematis pada materi yang lain. 

b. Dapat mengembangkan LKPD berbasis guided discovery learning untuk 

memfasilitasi kemampuan matematis lainnya. 
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